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ABSTRAC 
Name   : Sri Utami Putri 
NIM   : 60300112073 
Thesis Title : Effect Of Macroalgae Extract Against Bacteria Staphylococcus 
aureus And Methicillin resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 
 
A research on the inhibition test extracts sargassum sp, euchema spinosum, coulerpa 
racemosa, against Staphylococcus aureus bacteria and Meticillinlti resistant Staphylococcus 
aureus. This study aimed to determine the effects of extracts of macroalgae of any solvents and 
combinations of solvents extracts that provide the highest inhibition against Staphylococcus 
aureus and Methicillin Resistant Staphylococcus aureus. Sargassum algae sp, euchema 
spinosum, coulerpa racemosa in the extraction method meserasi 3 times in a row using ethanol 
and methanol, using a comparator control aquades and ampicillin. The results showed that all 
extracts have inhibitory to bacteria Staphylococcus aureus and Methicillin Resistant 
Staphylococcus aureu. The highest inhibitory to bacteria S. aureus was shown extracts euchema 
spinosum on ethanol while the MRSA bacteria are shown in the methanol extract euchema 
spinosum. Components of antimicrobial compounds contained in ethanol and methanol extracts 
are flavonoids. The size of the inhibition zone is formed relatively smaller, when compared to 
the size of the inhibition zone formed by the comparator antibiotic compounds. 
Keywords: macroalgae, S. aureus, MRSA, Power resistor. 
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ABSTRAK 
Nama   : Sri Utami Putri 
NIM   : 60300112073 
Judul Skripsi : Efek Ekstrak Makroalga Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus                          
Dan Methicillin resisten Staphylococcus aureus (MRSA) ’’ 
 
Telah dilakukan penelitian tentang uji daya hambat ekstrak sargassum sp, euchema 
spinosum, coulerpa racemosa, terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Meticillinlti resisten 
Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak makroalga 
dari setiap pelarut dan kombinasi ekstrak dari pelarut yang memberikan penghambatan tertinggi 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Methicillin Resisten Staphylococcus aureus. Alga 
sargassum sp, euchema spinosum, coulerpa racemosa di ekstraksi menggunakan metode 
meserasi 3 kali secara berturut-turut menggunakan pelarut  etanol dan methanol, kontrol 
pembanding menggunakan aquades dan ampicillin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Semua 
ekstrak memiliki daya hambat untuk bakteri Staphylococcus aureus dan Methicillin Resisten 
Staphylococcus aureu. Daya hambat tertinggi untuk bakteri S. aureus ditunjukkan ekstrak 
euchema spinosum pada etanol sedangkan untuk bakteri MRSA ditunjukkan ekstrak Euchema 
spinosum pada metanol. Komponen senyawa antimikroba yang terdapat dalam ekstrak etanol 
dan metanol ini adalah flavonoid. Ukuran zona hambat yang terbentuk relatif lebih kecil, jika 
dibandingkan dengan ukuran zona hambat yang dibentuk oleh senyawa antibiotik pembanding. 
 
Kata Kunci : Makroalga, S. aureus, MRSA, Daya hambat . 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara maritim dengan kekayaan biota laut yang 
melimpah. Salah satu biota laut yang banyak dimanfaatkan adalah makroalga. 
Indonesia memiliki tidak kurang dari 628 jenis makroalga dari 8000 jenis 
makroalga yang ditemukan di seluruh dunia. Sebagian besar makroalga di 
Indonesia bernilai ekonomis tinggi yang dapat digunakan sebagai makanan dan 
obat-obatan secara tradisional (Luning 1990). 
Pemanfaatan Makroalga sebagai bahan obat-obatan berhubungan dengan 
senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya. Bioaktif ini sangat bermanfaat 
bagi pengembangan industri farmasi seperti sebagai antibakteri, anti-tumor, 
antikanker dan industri agrokimia terutama untuk antifeedant, fungisida dan 
herbisida. Kemampuan makroalga untuk memproduksi metabolit sekunder 
terhalogenasi yang bersifat sebagai senyawa bioaktif dimungkinkan terjadi karena 
kondisi lingkungan hidup alga yang ekstrim seperti salinitas yang tinggi atau 
digunakan untuk mempertahankan diri dari ancaman predator (Putra, 2006). 
Besarnya potensi biota laut termasuk makroalga membuat para ilmuan 
dan produsen senyawa antibiotik dunia mulai melirik laut sebagai sumber 
antibiotik potensial. Hal ini mungkin disebabkan karena sebagian besar sumber 
daya alam di laut belum dieksploitasi secara maksimal dan juga kebutuhan dunia 
saat ini terhadap antibiotik jenis baru semakin mendesak, karena antibiotik standar 
yang ada sekarang semakin berkurang efektivitasnya karena banyak bakteri 
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patogen yang sudah mulai resisten terhadap antibiotik tersebut. Tingginya kasus 
infeksi baik yang endemik maupun epidemik serta penggunaan obat-obat yang 
terus menerus diduga sebagai penyebab terjadinya resistensi.  Menurut kemenkes 
(2011), resistensi antibiotik juga terjadi akibat penggunaan antibiotik yang tidak 
bijak dan penerapan kewaspadaan standar (standard precaution) yang tidak benar 
di fasilitas pelayanan kesehatan. 
Kejadian resistensi bisa diartikan sebagai kasus atau musibah yang 
muncul dikarenakan perbuatan manusia seperti yang telah dijelaskan. Dalam Al 
Qur’an kita telah diperingatkan oleh Allah SWT dalam surah  Asy-Syura [42]: 30, 
yang berbunyi. 
ٓ اَمَوٖٓٓيرِّثَكٓنَعٓ
ْ
اوُفۡعَيَوٓۡمُكي ِّۡدي
َ
أٓۡتَبَسَكٓاَمِّب
َفٖٓةَبي ِّص ُّمٓنِّ  مٓمُكَبََٰص
َ
أ٣٠ٓ  
Terjemahnya : 
  Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari 
kesalahan-kesalahanmu). 
 
Ibnu Katsir rahimahullah dalam tafsirnya berkata  “Wahai sekalian 
manusia, ketahuilah bahwa musibah yang menimpa kalian tidak lain adalah 
disebabkan karena dosa yang kalian dahulu perbuat.  
Dosa yang dimaksud dihubungkan dengan kasus resistensi adalah 
penggunaan antibiotik yang tidak tepat. 
Kasus resistensi yang menjadi perhatian dunia sekarang ini adalah 
munculnya bakteri-bakteri yang resisten pada banyak antibiotik. Salah satunya 
adalah bakteri MRSA (Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus). Meskipun 
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berdasarkan namanya MRSA berarti  S. aureus yang resisten terhadap metisilin 
tetapi bukti empiris menunjukkan bahwa bakteri ini tidak hanya resisten terhadap 
metisilin melainkan juga resisten terhadap berbagai antimikroba atau bersifat 
multiresisten.  
Bakteri MRSA yang multiresisten mengakibatkan pemilihan antibiotik 
untuk terapi menjadi semakin sulit. Antibiotik pilihan untuk terapi infeksi MRSA 
adalah vankomisin, namun telah ditemukan penyebaran MRSA yang menurun 
kepekaannya terhadap vankomisin.  Bahkan terapi terhadap infeksi  MRSA 
menggunakan beberapa kombinasi antibiotik belum sepenuhnya berhasil. 
Sehingga eksplorasi sumber antibiotik baru sangat diperlukan. Hal ini sesuai 
hadist Rasulullah: 
ِِسانلِل  ِْمُُهَعفَْنأ ِِسانلا ُِرْيَخ 
Terjemahnya : 
Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia (HR. 
Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni, no:3289). 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dilakukanlah penelitian ini dengan 
harapan peneliti menemukan alternatif antibiotik baru dari makro alga yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengatasi masalah MRSA. 
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B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian adalah: 
1. Bagaimana pengaruh ekstrak makroalga dari setiap pelarut yang digunakan 
terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Methicillin Resisten 
Staphylococcus aureus (MRSA)? 
2. Ekstrak dan pelarut mana yang memberikan penghambatan tertinggi 
terhadap Staphylococcus aureus dan Methicillin Resisten Staphylococcus 
aureus (MRSA)? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah : 
1. Isolat Staphylococcus aureus dan MRSA (Methicillin-Resistant 
Staphylococcus aureus) diperoleh dari Laboratorium Penelitian dan 
Pengembangan Sains, Universitas Hasanuddin. 
2. Makro alga yang digunakan yaitu Caulerpa Sp dari kelas Chlorophyceae, 
Sargassum sp dari kelas Phaeohyceae dan Euchema spinosum dari kelas 
Rhodophyceae. Makro alga diperoleh dari perairan Puntondo Takalar. 
3. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015- Februari 2016 di 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Sains dan Teknologi  Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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D. Kajian Pustaka  
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian 
sebelumnya untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi 
dari penelitian ini, di bandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Val, et al (2001), “Kemampuan 
ekstrak kasar dari beberapa spesies alga laut sebagai antibakteri terhadap 
Staphylococus”, Penelitian ini secara spesifik menemukan bahwa spesies 
makroalga Caulerpa taylori, Halimeda discoidea, Ulva rugida, Dictyota, sp, 
dan Osmundea hybrida efektif menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococus aureus dengan diameter lebih kurang 14 mm.  
2. Penelitian sebelumnya oleh  Arifuddin dkk (2001) dengan judul “Aktivitas 
antimikroba senyawa protein dari alga coklat”. Dilaporkan bahwa fraksi 
protein 40-60 % dari alga coklat Sargassum echinocarpum J.G Agardh dan 
Turbinaria decurrens bory efektif menghambat pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan diameter hambat > 14 mm. 
3. Chandrasekaran dkk (2014) melakukan penelitan dengan judul “Anti-.MRSA 
activity of Brown and Red algae from Gulf of Mannar Coast, South Indi”. 
hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak heksan, kloroform, etil asetat, aseton,  
dan metanol dari  Sargassum wightii, Stoechospermum marginatum, 
Gracilaria edulis, dan G. verrucosa menghambat pertumbuhan Staphylococcus 
aureus (MTCC 737 & 7443), dan tiga isolat klinis MRSA yang diujikan.   
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4. Ibrahim dkk (2015) melakukan penelitian dengan judul “In vitro antimicrobial 
activities of methanolic extract fom marine alga Enteromorpha intestinalis”. 
Hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak metanol  memperlihatkan zona hambat 
yang berkisar dari 8 sampai 19 mm pada bakteri MRSA tetapi tidak 
memberikan pengaruh terhadap khamir dan cendawan. Pengamatan mikroskop 
menggunakan SEM menunjukkan struktur sel MRSA mengalami kerusakan 
setelah perlakuan selama 36 jam. 
5. Zamzami dkk (2015) melakukan penelitian dengan judul “Karakterisasi fraksi 
anti bakteri Aeromonas hydrophyla dari  Caulerpa racemosa”. Hasil 
karakterisasi senyawa dengan spektrofotometer ultraviolet, spektrofotometer 
infrared dan LC-MS diketahui bahwa senyawa anti bakteri Caulerpa recemosa 
adalah senyawa dari golongan flavonoid luteolin. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui pengaruh ekstrak makroalga dari setiap pelarut yang 
digunakan terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Methicillin 
Resisten Staphylococcus aureus (MRSA). 
2. Mengetahui ekstrak dan pelarut yang memberikan penghambatan tertinggi 
terhadap Staphylococcus aureus dan Methicillin Resisten Staphylococcus 
aureus (MRSA). 
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F. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Sebagai acuan untuk mencari sumber antibiotik baru untuk menanggulangi 
bakteri-bakteri yang telah resisten terhadap antibiotik yang sudah 
digunakan. 
2. Sebagai informasi bagi masyarakat tentang manfaat makroalga sebagai 
penghasil antibioti 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Makroalga 
Makroalga umumnya disebut Talus merupakan tubuh vegetatif alga 
yang belum mengenal diferensiasi akar, batang dan daun sebagaimana yang 
ditemukan pada tumbuhan tingkat tinggi. Talus makroalga umunya terdiri atas 
blade yang memiliki bentuk seperti daun, stipe (bagian yang menyerupai 
batang) dan holdfast yang merupakan bagian talus yang serupa dengan akar. 
Pada beberapa jenis makroalga, stipe tidak dijumpai dan blade melekat 
langsung pada holdfast (Sumich 1992). 
Makroalga  terjadi melalui dua cara, yaitu secara vegetatif dengan 
thallus dan secara generatif dengan tallus diploid yang menghasilkan spora. 
Perbanyakan secara vegetatif dikembangkan dengan yaitu potongan tallus yang 
kemudian tumbuh menjadi tanaman baru. Sementara perbanyakan secara 
generatif dikembangkan melalui spora, baik alamiah maupun budidaya. 
Pertemuan dua gamet membentuk zigot yang selanjutnya berkembang menjadi 
sporofit. Individu baru inilah yang mengeluarkan spora dan berkembang 
melalui pembelahan dalam sporogenesis menjadi gametofit (Anggadiredja et 
al., 2009).  
Pada thallophyta spora benar-benar merupakan alat reproduksi, yaitu 
sebagai calon-calon individu baru. Sifat gamet yang beranekaragam, demikian 
pula gametangiumnya, menyebabkan perbedaan-perbedaan pula dalam 
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terjadinya peleburan sel-sel kelamin itu. Istilah-istilah yang bertalian dengan 
cara perkembangbiakan seksual pada tumbuhan talus seperti misalnya: 
isogami, anisogami, gametangiogami, dan oogami, mencerminkan adanya 
perbedaan-perbedaan tersebut (Tjitrosoepomo, 2005). 
Makroalga bermacam-macam, antara lain bulat seperti tabung, pipih, 
gepeng, bulat seperti kantong dan rambut dan sebagainya. Percabangan talus 
ada yang dichotomous (bercabang dua terus menerus), pectinate (berderet 
searah pada satu sisi talus utama), pinnate (bercabang dua-dua pada sepanjang 
talus utama secara berselang seling), ferticillate (cabangnya berpusat 
melingkari aksis atau sumbu utama dan adapula yang sederhana dan tidak 
bercabang (Aslan, 1998).  
Makroalga telah dimanfaatkan oleh penduduk Indonesia sejak berabad-
abad. Salah satu pemanfaatan alga yaitu bahan pangan dan obat-obatan. Saat 
ini pemanfaatan alga telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Alga tidak 
hanya dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan obat-obatan saja tetapi alga 
telah di manfaatkan dalam bidang industri, kosmtik dan lain-lain. Berikut ini 
adalah manfaat dari alga : 
1. Pangan 
makroalga telah dimanfaatkan sebagai bahan makanan sejak lama, 
walaupun pemanfaatannya masih terbatas untuk konsumsi langsung. Sekitar 
70 jenis rumput laut telah dimanfaatkan sebagai bahan makanan terutama di 
negara-negara Asia, seperti Cina, Jepang, Taiwan Filipina, Indonsia serta 
10 
 
 
 
Negara-negara Pasifik, Eropa, dan Amerika Utara, dan sebagian kecil negara 
di Afrika dan Amerika Selatan.  
Makroalga tidak hanya dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang 
dikonsumsi secara sederhana, tetapi sudah menjadi bahan baku dalam industi 
pangan. Makroalga merupakan bahan dasar ratuan produk pangan, baik yng 
diproduksi rumah tangga maupun idustri makanan skala besar.  
Kandungan karbohidrat yang terdapat pada makroalga merupakan 
vegetable gum, yaitu karbohidrat yang banyak mengandung selulosa dan 
hemiselulosa sehingga tidak dapat dicerna seluruhnya oleh enzim di dalam 
tubuh sehingga alga dapat dimanfaatkan menjadi makanan diet dengan sedikit 
kalori, berkadar serat tinggi 
2. Farmasi 
Makroalga sangat penting bagi tubuh manusia yang menjadikan 
makroalga tidak hanya sebagai bahan pangan saja tetapi juga dimanfaatkan 
dalam bidang farmasi untuk pertumbuhan, kesehatan, dan pengobatan 
manusia. Makroalga telah dimanfaatkan sebagai obat antiseptik dan 
pemeliharaan kulit. Selain itu juga dimanfaatkan pada pembuatan 
pembungkus kapsul obat biotik, vitamin, dan lain-lain.  
Di Indonesia terdapat 21 jenis dari 12 genus alga yang bisa 
dimanfaatkan sebagai obat, yang terdiri dari 11 jenis dari tujuh genus dari alga 
merah (Rhodophyceae), tujuh jenis dari empat genus alga hijau 
(Chlorophyceae), dan tiga jenis dari satu genus alga coklat (Phaeophyceae). 
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Makroalga memperlihatkan bentuk luar seperti mempunyai akar, 
batang, daun, dan bahkan buah. Alga pada hakikatnya tidak mempunyai akar, 
batang dan daun seperti terdapat pada tumbuhan yang lazim telah dikenal. 
Seluruh wujud alga itu terdiri dari seperti batang yang disebut “talus”, hanya 
bentuknya yang beraneka ragam. Makroalga memiliki substansi yang 
beragam, ada yang lunak, keras mengandung kapur, berserabut dan lain- lain  
(Nontji 1993). 
Makroalga tergolong dalam tiga kelompok besar, yaitu Chlorophyceae 
(alga hijau), Phaeophyceae (alga coklat) dan Rhodophyceae (alga merah) : 
1. Chlorophyceae (Alga Hijau)  
Chlorophyceae disebut juga alga hijau yang tergolong ke dalam divisi 
Chlorophyta. Sel-selnya memiliki kloroplas yang berwarna hijau yang jelas 
seperti pada tumbuhan tingkat tinggi karena mengandung pigmen klorofil a 
dan b, karotenoid. Pada kloroplas terdapat pirenoid, hasil asimilasi berupa 
tepung dan lemak. Perkembangbiakan terjadi secara aseksual dan seksual. 
Secara aseksual dengan membentuk zoospora, sedangkan secara seksual 
dengan anisogami. Chlorophyceae terdiri atas sel-sel kecil yang merupakan 
koloni berbentuk benang bercabang-cabang atau tidak, dan menyerupai kormus 
tumbuhan tingkat tinggi (Tjitrosoepomo, 1994) 
Chlorophyta (alga hijau) telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat 
sebagai bahan makanan dan obat. Sebagai bahan makanan, alga ini dapat 
dikonsumsi dalam bentuk lalapan (dimakan mentah), dibuat acar dengan 
bumbu cuka. Sebagai sumber gizi alga memiliki kandungan karbohidrat (gula 
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atau vegetable-gum), protein, sedikit lemak, dan abu yang sebagian besar 
merupakan senyawa garam natrium dan kalium. Selain itu, makroalga 
mengandung vitamin-vitamin, seperti vitamin A, B1, B2, B6, B12, dan C; 
betakaroten, serta mineral, seperti kalium, kalsium, fosfor, natrium, zat besi, 
dan yodium. Beberapa diantaranya mengandung lebih banyak vitamin dan 
mineral penting dibandingkan sayuran dan buah-buahan (Tjitrosoepomo, 
1994). 
Chlorophyta merupakan divisi terbesar dari semua divisi alga, sekitar 
6500 jenisanggota divisi ini telah berhasil diidentifikasi. Divisi Cholorophyta 
tersebar luas dan menempati beragam substrat seperti tanah yang lembab, 
batang pohon, batuan basah,danau, laut hingga batuan bersalju. Sebagian besar 
(90%) hidup di air tawar dan umumnya merupakan penyusun komunitas 
plankton. Sebagian kecil hidup sebagai makroalga di air laut. Divisi 
Chlorophyta hanya terdiri atas satu kelas yaitu Chlorophyceae yang terbagi 
menjadi empat ordo yaitu: Ulvales, Caulerpales, Cladophorales, dan 
Dasycladales (Verheij, 1993). 
Sebagai fitobentik tumbuhan ini hidup menancap atau menempel di 
substrat dasar perairan laut seperti karang mati, fragment karang, pasir dan 
pasir-lumpuran. Pertumbuhan bersifat epifitik atau saprofitik, dan kadang-
kadang berasosiasi dengan tumbuhan lamun. Algae kelas Chlorophyceae di 
sebut juga algae hijau, memiliki chlorophyl warna hijau. Secara visual 
perbedaan berbagai jenis alga ini dibedakan pada bagian percabangan talus 
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dalam kerangka tubuh yang antara lain bersifat sel banyak atau termasuk 
multiselluler (Kadi, 1988). 
Alga ini mengandung pigmen fotosintetik antara lain chlorophyl ada a 
dan b, carotene, xanthophyl dan lutein. Dalam dinding selnya terdapat 
cellulosa dan pektin dengan produk polisakarida berupa kanji (starch). 
Pembiakan dengan jalan penyebaran spora dan gamet serta fragmentasi thalli. 
Gamet jantan pada alga hijau umumnya mempunyai bulu cambuk untuk 
gerakan aktif dalam pembuahan (Kadi, 1988).  
Sebaran alga hijau utamanya di mintakat litoral bagian atas, khususnya 
di belahan bawah dari mintakat pasut, dan tepat di daerah bawah pasut sampai 
kedalaman 10 meter atau lebih, jadi di habitat yang mendapat penyinaran 
matahari yang bagus. Alga dari kelas ini melimpah di perairan hangat (tropik). 
Di laut kutub utara, alga hijau jarang ditemukan dan bentuknya kerdil. Di 
Indonesia tercatat sedikitnya 12 marga alga hijau, yaitu : Caulerpa, Ulva, 
Valonia, Dictyosphaeria, Halimeda, Chaetomorpha, Codium, Udotea, 
Tydemania, Bometella, Boergesenia dan Neomeris (Romimohtarto dan 
Juwana, 1999). 
 
2. Phaeophyceae (Alga Coklat)  
Alga coklat merupakan alga yang berukuran besar. Alga coklat ada 
membentuk padang alga yang lepas. Tumbuhan ini membentuk hutan lebat dan 
diantara daun-daun dan tangkai-tangkainya di dalam dan di permukaan laut. 
Lingkungan hidup alga coklat di laut dan hanya sebagian kecil saja yang hidup 
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di muara sungai. Susunan tubuhnya umumnya bersel banyak (multiseluler) dan 
tubuhnya sudah dapat dibedakan antara helaian (lamina), tangkai, dan pangkal 
yang menyerupai bentuknya akar (hapreta). 
Phaeophyceae adalah ganggang yang berwarna coklat. Dalam 
kromatoforanya terkandung klorofil a, karotin dan xanthofil tetapi yang 
terutama adalah fikosantin yang menutupi warna lainnya dan menyebabkan 
ganggang itu kelihatan berwarna pirang. Sebagai hasil asimilasi dan sebagai zat 
makanan cadangan tidak pernah ditemukan zat tepung, tetapi sampai 50 % dari 
berat keringnya terdiri atas laminarin, sejenis karbohidrat yang menyerupai 
dekstrin dan lebih dekat dengan selulosa daripada zat tepung. Selain laminarin, 
juga ditemukan manit, minyak dan zat-zat lainnya. Dinding selnya sebelah 
dalam terdiri atas selulosa, yang sebelah luar dari pektin dan di bawah pektin 
terdapat algin. Sel-selnya hanya mempunyai satu inti. Perkembang biakannya 
dapat berupa zoospora dan gamet. Kebanyakan phaeophyceae hidup dalam air 
laut dan hanya beberapa jenis saja yang dapat hidup di air tawar. Di laut dan 
samudera di daerah iklim sedang dan dingin, talusnya dapat mencapai ukuran 
yang amat besar dan sangat berbeda-beda bentuknya (Tjitrosoepomo, 1994). 
Struktur tubuh alga coklat bervariasi mulai dari yang berbentuk filamen 
hingga yang menyerupai tumbuhan tingkat tinggi. Banyak di antara anggota 
divisi Phaeophyta merupakan jenis alga dengan ukuran thalus terbesar di dunia, 
contohnya Macrocystispyrifera yang dapat tumbuh lebih dari 80 meter di 
pesisir barat California. Pada umumnya alga coklat dapat hidup di laut tumbuh 
di dasar perairan dan melekat pada substrat dengan menggunakan holdfast. Di 
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Indonesia alga coklat yang umum dijumpai berasal dari genera Sargassum, 
Turbinaria, Dictyota dan Padina (Sumich, 1992). 
Kelompok algae coklat memiliki bentuk yang bervariasi tetapi hampir 
sebagian besar jenis-jenisnya berwarna coklat atau pirang. Warna tersebut 
tahan dan tidak berubah walaupun algae ini mati atau kekeringan. Hanya pada 
beberapa jenis warnanya misal pada sargassum, warnanya akan sedikit berubah 
menjadi hijau kebiru-biruan apabila mati kekeringan. Ukuran thalli atau 
rumpun beberapa jenisnya sudah lebih tinggi dari jenis-jenis algae merah dan 
hijau, misal dapat mencapai sampai sekitar tiga meter (Wanda, 1988). 
Thallus berbentuk lembaran, bulatan atau batangan yang bersifat lunak 
atau keras. Mengandung pigmen fotosintetik yaitu carotenes, fucoxanthin, 
chlorophyl a dan c dengan warna pirang atau coklat. Dalam dinding sel 
terdapat selulosa dan asam alginik. Produk fermentasinya adalah polosakarida 
berupa mannitol dan lamminaran. Pembiakan berlangsung dengan jalan sexual 
dan nonsexual dan sel reproduktifnya memiliki flagella (Wanda, 1988) 
 
3. Rhodophyceae (alga merah) 
Alga merah (Rhodophyta) adalah salah satu filum dari alga berdasarkan 
zat warna atau pigmentasinya. Warna merah pada alga ini disebabkan oleh 
pigmen fikoeritrin dalam jumlah banyak dibandingkan pigmen klorofil, karoten, 
dan xantofil. Alga ini pada umumnya banyak sel (multiseluler) dan makroskopis. 
Panjangnya antara 10 cm sampai 1 meter dan berbentuk berkas atau lembaran. 
Beberapa alga merah memiliki nilai ekonomi sebagai bahan makanan (sebagai 
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pelengkap minuman penyegar ataupun sebagai bahan baku agar-agar). Alga 
merah sebagai bahan makanan memiliki kandungan serat lunak yang baik bagi 
kesehatan usus. Habitat Sebagian besar alga merah hidup di laut, banyak terdapat 
di laut tropika. Sebagian kecil hidup di air tawar yang dingin dengan aliran deras 
dan banyak oksigen. Selain itu ada pula yang hidup di air payau. Alga merah yang 
banyak ditemukan di laut dalam adalah Gelidium dan Gracilaria, sedang 
Euchema sp.inosum menyukai laut dangkal. Perkembang biakan alga merah 
berkembang biak secara vegetatif dan generatif. Perkembang biakan vegetatif 
ganggang merah berlangsung dengan pembentukan spora haploid yang dihasilkan 
oleh sporangium atau talus ganggang yang diploid. Spora ini selanjutnya tumbuh 
menjadi ganggang jantan atau betina yang sel-selnya haploid. Perkembangbiakan 
generatif ganggang merah dengan oogami, pembuahan sel kelamin betina (ovum) 
oleh sel kelamin jantan (spermatium). Alat perkembangbiakan jantan disebut 
spermatogonium yang menghasilkan spermatium yang tak berflagel. Sedangkan 
alat kelamin betina disebut karpogonium, yang menghasilkan ovum. Hasil 
pembuahan sel ovum oleh spermatium adalah zigot yang diploid. Selanjutnya, 
zigot itu akan tumbuh menjadi ganggang baru yang menghasilkan aplanospora 
dengan pembelahan meiosis. Spora haploid akan tumbuh menjadi ganggang 
penghasil gamet. Jadi pada ganggang merah terjadi pergiliran keturunan antara 
sporofit dan gametofit. Manfaat Alga merah dapat menyediakan makanan dalam 
jumlah banyak bagi ikan dan hewan lain yang hidup di laut. Jenis ini juga menjadi 
bahan makanan bagi manusia misalnya Chondrus crispus (lumut Irlandia) dan 
beberapa genus Porphyra. Chondrus crispus dan Gigortina mamilosa 
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menghasilkan karagen yang dimanfaatkan untuk penyamak kulit, bahan pembuat 
krem, dan obat pencuci rambut (Tjitrosoepomo, 1994). 
Algae merah merupakan kelompok algae yang jenis-jenisnya memiliki 
berbagai bentuk dari variasi warna. Namun demikian sebagain indikasinya dari 
segi warna bahwa itu alga merah, adalah antara lain terjadinya perubahan warna 
dari warna aslinya menjadi ungu apabila alga tersebut terkena panas sinar 
matahari secara langsung (Atmadja, 1988). 
Talus dari alga ini bervariasi mengenai bentuk, tekstur dan warnanya, 
bentuk talus ada yang silindris, gepeng dan lembaran. Rumpun yang terbentuk 
berbagai sistem percabangan, ada yang tampak sederhana dan ada pula berupa 
percabangan yang kompleks. Warna thalli beranekaragam, ada yang merah, ungu, 
pirang, coklat dan hijau. Algae ini mengandung pigment fotosintetik berupa 
karotin, xanthofil, fikobilin sama rfikoeretrin penyebab warna merah dan khlorofil 
a dan d. Dalam dinding terdapat sellulosa dan produk fotosintetik berupa 
karaginan, agar dan lembaran. Pembiakannya dengan jalan penyebaran spora dan 
gamet serta fragmentasi. Spora dan gamet umumnya tidak memiliki alat gerak 
seperti halnya pada alga hijau dan alga coklat, kebanyakan dari jenis-jenisnya 
adalah tumbuh di perairan laut (Atmadja, 1988).  
Di perairan tropik, alga merah umumnya terdapat di daerah bawah 
littoral di mana cahaya sangat kurang. Mereka umumnya berukuran kecil. 
Sekelompok alga ini ada yang disebut koralin (coralline), yang menyadap kapur 
dari air laut dan menjadi sangat keras seperti batu. Mereka terdapat di terumbu 
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karang dan membentuk kerak merah muda pada batu karang dan batu cadas 
(Nybakken, 1992). 
 
B. Tinjauan Tentang Caulerpa racemosa 
Caulerpa merupakan salah satu genus alga laut dari Famili Caulerpaceae 
dan termasuk spesies dari Kelas Chlorophyceae (alga hijau) (Atmadja et al.1996). 
Caulerpa racemosa pertama kali ditemukan pada tahun 1926 di sepanjang 
pantai Tunisia perairan Mediterania. Makroalga laut jenis Caulerpa racemosa 
memiliki talus berwarna hijau seperti tanaman rumput, terdiri dari banyak cabang 
tegak yang tingginya sekitar 2,5-6,0 cm. Batang pokok berukuran antara 16-22 
cm. Terdapat bulatan-bulatan seperti anggur pada puncak cabang, panjang setiap 
puncak cabang sekitar 2,5-10,0 cm (Trono dan Ganzo-Fortes 1988 diacu dalam 
Suhartini 2003). 
Distribusi dari rumput laut jenis caulerpa racemosa tersebar luas di daerah 
tropis dan subtropis, seperti filh fivina, Vietnam, singapura, Malaysia, Thailand, 
Taiwan, cina, Indonesia dan daerah barat perairan pasifik. Alga jenis ini tumbuh 
di perairan dan permukaan substrak berlumpur lunak, tepi karang yang terbuka 
dan terkena ombak laut yang keras serta perairan tenang yang jernih dan 
bersubstrak pasir keras. Jenis makroalga ini sangat kuat melekat pada substrak 
karena akarnya kokoh bercabang pendek. Alga jenis ini pada beberapa daerah 
seperti tapanuli dan kepulau seribu di komsumsi baik mentah maupun matang 
walaupun memiliki tekstur yang kasar dengan rasa yang pedas seperti lada. 
Coulerpa racemosa tumbuh bergorombol atau berumpun oleh karena itu sering 
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disebut sebagai anggur laut.  Pertumbuhannnya bersifat epifitik atau saprofitik dan 
kadang-kadang berasosiasi dengan tumbuhan laut. Coulerpa racemosa untuk 
menunjang keberdaannya dalam jumlah besar secara kontinu mengingat teknik ini 
mudah di terapkan, murah dari segi biaya pembuatan dan ramah lingkungan 
karena memamfaatkan bahan baku berupa bamboo sehingga sangat mudah untuk 
diaplikasikan oleh masyarakat (Atmadja et al. 1996). 
Caulerpa racemosa merupakan salah satu jenis alga hijau yang berpotensi 
sebagai produk farmasi dan biasa digunakan oleh masyarakat pesisir pantai di 
Asia sebagai obat luka bakar, bahan antibakteri, antijamur dan anastetik ringan. 
Sejauh ini eksplorasi Caulerpa racemosa secara berlebihan dapat menyebabkan 
kepunahan padahal untuk mengisolasi senyawa antibakteri dari Caulerpa 
racemosa. dibutuhkan jumlah yang banyak.  
Caulerpa racemosa tumbuh bergerombol atau berumpun oleh karena itu 
sering disebut sebagai anggur laut. Keberadaannya dapat dijumpai di paparan 
terumbu karang dengan kedalaman hingga 200 m. Sebagai fitobentik, tumbuhan 
ini hidup menancap atau menempel di substrat dasar perairan laut seperti karang 
mati, fragmen karang, pasir dan lumpur. Pertumbuhannya bersifat epifitik atau 
saprofitik dan kadang-kadang berasosiasi dengan tumbuhan laut (Atmadja et al. 
1996). 
Caulerpa racemosa diantaranya mempunyai thalus dengan stolon 
berukuran kurang lebih 5 cm, perakarannya (holdfast) relatif besar dan meruncing 
seperti paku dengan panjang ramuli mencapai 8 cm. Ramuli merupakan organ 
cabang atau percabangan dari stolon sebagai organ utama, substansinya agak 
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lunak dan terkesan kosong (gembos). Ramuli ini berdiameter antara 2-4 mm. 
Ramuli timbul pada stolon yang bercabang dan memiliki bulatan-bulatan dengan 
ujung yang rata dan bertangkai serta tersusun di sekitar dan sepanjang ramuli. 
Pada masa reproduksi, Caulerpa racemosa akan mengeluarkan substansi 
berwarna putih seperti susu, namun kemudian akan mati dalam satu atau dua hari. 
Awalnya Caulerpa racemosa akan kehilangan warnanya, kemudian hancur dan 
mengotori perairan. Spesies ini sering ditemukan tumbuh pada berbagai substrat 
dengan sebaran yang luas (Atmadja et al. 1996). 
 
Klasifikasi Caulerpa racemosa adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantae 
Divisio  : Chlorophyta 
Classis   : Chlorophyceae 
Ordo   : Caulerpales  
Familia   : Caulerpaceae 
Genus   : Caulerpa 
Species  : Caulerpa racemosa (Dawson 1946). 
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Gambar 2.1  Bentuk morfologi Caulerpa racemosa (Dawson, 1946). 
 
C. Tinjauan Tentang Sargassum Sp. 
Sargassum sp. merupakan  rumput laut yang tergolong divisi Phaeophyta 
(ganggang coklat). Spesies ini dapat tumbuh sampai panjang 12 meter. Tubuhnya 
berwarna cokelat kuning kehijauan, dengan struktur tubuh terbagi atas sebuah 
holdfast yang berfungsi sebagai struktur basal, sebuah stipe atau batang semu, dan 
sebuah frond yang berbentuk seperti daun (Guiry, 2007). 
Sargassum sp. tersebar luas di Indonesia dan tumbuh di perairan yang 
terlindung maupun yang berombak besar pada habitat bebatuan (Aslan, 1998). 
Sargassum sp. dapat tumbuh subur pada daerah tropis dengan suhu perairan 
27,25-29,3oC dan salinitas 32-33,5%. Kebutuhan intensitas cahaya matahari lebih 
tinggi karena kandungan klorofil pada Sargassum sp lebih banyak dan klorofil 
tersebut berperan dalam fotosintesis (Kadi, 2005).  
Sargassum sp. memiliki bentuk yang mirip dengan bentuk tumbuhan 
darat, dengan akar, batang, dan daun-daunnya. Disamping itu masih dilengkapi 
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dengan gelembung-gelembung udara yaitu alat untuk mengapung. Pada umumnya 
ganggang ini melekat pada sebuah benda keras, misalnya karang mati (Anonim, 
1997). 
Kandungan terbesar dari Sargassum sp. adalah alginat yang merupakan 
asam alginik. Asam alginik dalam bentuk derivat garam dinamakan garam alginat 
yang terdiri dari natrium alginat, sodium alginat dan ammonium alginat. Garam 
alginat tidak larut dalam air, tetapi larut dalam larutan alkali. Sargassum sp 
memiliki komponen kimia seperti hidrokarbon atau karbonil yang terdiri dari 
absiric acid, 1,4-naphtoquinone, pigmen klorofil a dan c, polisakarida, dan 
laminarin (Kadi, 2005). 
 
klasifikasi dari Sargassum sp. yaitu : 
Kingdom : Plantae 
Divisio  : Rhodophyta 
Classis  : Phaeophycea  
Ordo   : Fucales  
Familia  : Sargassaceae  
Genus   : Sargassum  
Species  : Sargassum sp. (Dawson 1946). 
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Gambar 2.2 Morfologi Sargassum sp. (Dawson, 1946)  
 
D. Tinjauan Tentang Euchema sp. 
Euchema sp. merupakan rumput laut dari kelompok alga merah 
(Rhodophyceae) yang mampu menghasilkan keraginan. Euchema dikelompokkan 
menjadi beberapa species yaitu Euchema edule, inosum, Euchema cottoni, 
Euchema cupressoideum dll, namun yang banyak dibudidayakan di Indonesia 
hanya sebatas Euchema sp.inosum dan Euchema cottoni (Khamdiyah 2010). 
Euchema sp. memiliki ciri yaitu thallus silindris, percabangan thallus 
berujung runcing atau tumpul, dan ditumbuhi tonjolan-tonjolan, berupa duri lunak 
yang tersusun berputar teratur mengelilingi cabang. Bentuk dari rumput laut ini 
tidak mempunyai perbedaan susunan kerangka antara akar, batang, dan daun. 
Keseluruhan tanaman ini merupakan batang yang dikenal sebagai talus (talus). 
Talus ada yang berbentuk bulat, silindris atau gepeng bercabang-cabang. Rumpun 
terbentuk oleh berbagai sistem percabangan ada yang tampak sederhana berupa 
filamen dan ada pula yang berupa percabangan kompleks. Jumlah setiap 
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percabangan ada yang runcing dan ada yang tumpul. Permukaan kulit luar agak 
kasar, karena mempunyai gerigi dan bintik-bintik kasar. Eucheuma spinosum 
memiliki permukaan licin, berwarna coklat tua, hijau coklat, hijau kuning, atau 
merah ungu. Tingginya dapat mencapai 30 cm. Eucheuma spinosum tumbuh 
melekat ke substrat dengan alat perekat berupa cakram. Cabang-cabang pertama 
dan kedua tumbuh membentuk rumpun yang rimbun dengn ciri khusus mengarah 
ke arah datangnya sinar matahari. Cabang-cabang tersebut ada yang memanjang 
atau melengkung seperti tanduk (Khamdiyah 2010). 
Eucheuma sp. tumbuh pada tempat-tempat yang sesuai dengan persyaratan 
tumbuhnya, antara lain tumbuh pada perairan yang jernih, dasar perairannya 
berpasir atau berlumpur dan hidupnya menempel pada karang yang mati. 
Persyaratan hidup lainnya yaitu ada arus atau terkena gerakan air. Kadar 
garamnya antara 28-36 ppm. Dari beberapa persyaratan, yang terpenting adalah 
Eucheuma spinosum memerlukan sinar matahari untuk dapat melakukan 
fotosintesis (Kasry 2010). 
Eucheuma sp. dapat diolah yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Karaginan 
ialah senyawa hidrokoloid yang merupakan senyawa polisakarida rantai panjang 
dan diekstraksi dari rumput laut jenis karaginofit. Karaginan banyak digunakan 
pada industri pangan, obat-obatan, kosmetik, tekstil, cat, pasta gigi dan industri 
lainnya. Karaginan memiliki peranan yang sangat penting sebagai stabilisator 
(pengatur keseimbangan) (Kasry 2010). 
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Klasifikasi Euchema sp.inosum yaitu : 
Kingdom  : Plantae    
Devisio  : Rhodophyta 
Classis  : Rhodophyceae 
Ordo   : Gigartinales 
Familia  : Solieriaceae 
Genus   : Eucheuma 
Species  : Eucheuma sp. (Dawson 1946). 
Gambar 2.3 Morfologi Eucheuma sp. (Dawson, 1946). 
 
E. Tinjaun Tentang Staphylococus Aureus 
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif, tidak bergerak, 
ditemukan satu-satu, berpasangan, berantai pendek, tidak bergerombol, dan tidak 
membentuk spora, tidak berkapsul, atau dinding selnya mengandung dua 
komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam teikoat. Dapat melakukan 
metabolisme secara aerob dan anaerob. Staphylococcus aureus adalah sel yang 
berbentuk bola dengan garis tengah 1nm dan tersusun dalam kelompok tak 
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beraturan. Staphylococcus aureus dapat menghasilkan koagulase, suatu protein 
yang mirip enzim yang dapat menggumpalkan plasma yang telah diberi oksalat 
atau sitrat dengan bantuan suatu factor yang terdapat dalam benyak serum (Jawets 
dan Ernets, 1996). 
Staphylococcus aureus mudah tumbuh pada kebanyakan perbenihan bakteri 
dalam aerobik atau mikroaerofilik. Bakteri ini tumbuh paling cepat pada suhu 
37oC, tetapi membentuk pigmen paling baik pada suhu kamar(20-25oC). 
Staphylococcus aureus membentuk koloni berwrna abu-abu sampai kuning emas 
tua. Staphylococcus aureus menghasilkan katalase, yang membedakan dengan 
Streptococcus. Bakteri ini meragikan banyak karbohidrad dengan lambat, 
menghasilkan asam laktat, tetapi tidak menghasilkan gas. Staphylococcus aureus 
relatif resisten terhadap pengeringan, panas (bakteri ini tahan pada suhu 50oC 
sampai 30 menit), dan terhadap natrium klorida 9% tetapi mudah dihambat zat-zat 
kimia tertentu, seperti heksaklorofen 3%. Kepekaan Staphylococcus aureus 
terhadap banyak antimikroba berbeda-beda (Syamsul Alam, 2015). 
Staphylococcus aureus apabila berada pada makanan yang berprotein tinggi 
misalnya telur, daging, susu, dan ikan, maka akan mengeluarkan toksin. Toksin 
yang diekskresikan tersebut merupakan relatif tahan panas, sehingga tidak mudah 
dimusnahkan dengan cara pemanasan normal pada prosedur pemasakan makanan. 
Namun, bakteri Staphylococcus aureus tersebut dapat dimusnahkan, akan tetapi 
toksin yang diekskresikannya tetap ada. Keracunan oleh bakteri Staphylococcus 
aureus kebanyakan terdapat pada makanan yang telah dimasak. Pada makanan 
yang sudah dimasak, bakteri lain yang dapat menghambat pertumbuhannya sangat 
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berkurang, karena mati pada saat proses pemasakan. Sedangkan bakteri 
Staphylococcus aureus terdapat dimana mana, misalnya pada debu, air, udara, dan 
sangat erat hubungannya dengan manusia, karena merupakan flora normal yang 
biasa ditemukan pada kulit, hidung, dan mulut. Sehingga, makanan yang sudah 
dimasak cepat tercemar karena terdapat dimana-mana (Pratiwi, 2008). 
 
Adapun klasifikasi dari bakteri Staphylococcus aureus adalah sebagai 
berikut: 
Kingdom : Monera 
Divisio  : Firmicutes 
Classis  : Bacilli 
Ordo  : Bacillales 
Familia  : Staphylococcaceae 
Genus  : Staphylococcus 
Species  : Staphylococcus aureus (Bergeys, 1998). 
  
 Gambar 2.3 Morfologi Staphylococcus aureus (Bergeys, 1998). 
 
a b 
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F. Tinjauan Tentang  MRSA 
1. Pengertian MRSA 
MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus aureus) adalah bakteri 
Staphylococcus aureus yang menjadi kebal atau resisten terhadap antibiotik jenis 
metisilin. MRSA mengalami resistensi karena perubahan genetik yang disebabkan 
oleh paparan terapi antibiotik yang tidak rasional (Raisa Mahmudah 2013). 
MRSA masih dianggap sebagai patogen yang muncul dan ancaman kesehatan 
masyarakat akibat dari penyebaran didapat di rumah sakit serta masyarakat 
MRSA (Chambers, 2001). 
 Faktor-faktor resiko terjadinya MRSA antara lain lingkungan, populasi, 
kontak olahraga, kebersihan individu, riwayat perawatan, riwayat operasi, riwayat 
infeksi dan penyakit, riwayat pengobatan, serta kondisi medis (Biantoro, 2008). 
Resistensi terhadap bakteri patogen dengan menggunakan antibiotik dalam 
jangka panjang dapat merugikan penderita. Hal ini mengakibatkan beberapa 
bakteri menjadi resisten terhadap antibiotik. Kejadian resistensi bakteri patogen 
terhadap antibiotik menjadi masalah besar dalam bidang kesehatan. Banyak 
bakteri Gram negatif dan Gram positif yang patogen opertunis menjadi resisten 
terhadap hampir semua antibiotika (Mulyadi and Sulistyani, 2013).  
Mekanisme resistensi (dapatan) terjadi apabila adanya kontak dengan agen 
antimikroba dalam waktu yang cukup lama dengan frekuensi yang tinggi, 
sehingga memungkinkan terjadinya mutasi pada mikroorganisme. Dengan 
terbentuknya mutan yang resisten terhadap obat antimikroba dapat terjadi secara 
cepat dan dapat pula terjadi dengan waktu yang cukup lama. Adapun contoh 
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resisten yang cukup lama adalah penisilin, eritromisin, dan tetrasiklin. 
Terbentuknya mutan mikroorganisme yang resisten terhadap antimikroba ini 
dapat menimbulkan adanya ketergantungan (dependensi) mikroorganisme mutan 
terhadap agen antimikroba (Pratiwi, 2008). 
 bakteri Gram positif yang dinyatakan resisten terhadap antibiotika adalah 
Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram posistif yang 
paling umum dikenal medis yang umumnya merupakan flora normal. Mikroba ini 
telah resisten terhadap penisilin, oksasilin dan antibiotika beta laktam lainnya. Di 
Asia, S. aureus yang resisten terhadap siprofloksasin mencapai 37%. Persentase S. 
aureus yang telah resisten terhadap metisilin (MRSA) cukup tinggi di Asia, 
seperti di Taiwan mencapai 60%, Cina 20%, HongKong 70%, Filipina 5%, dan 
Singapura 60% (Mardiastuti et al., 2007). Staphylococcus aureus dapat 
menyebabkan beberapa sindrom seperti bakterimia, infeksi saluran pernafasan, 
endokarditis, infeksi saluran urin, dan infeksi pada kulit. Selain itu infeksi oleh S. 
aureus ditandai dengan kerusakan jaringan yang disertai abses bernanah. Infeksi 
yang lebih berat diantaranya pneumonia, mastitis, plebitis, meningitis, infeksi 
saluran kemih, osteomielitis, dan endokarditis. S. aureus juga merupakan 
penyebab utama infeksi nosokomial, keracunan makanan Infeksi mikroorganisme 
yang tidak dapat diobati berakibat pada peningkatan angka kematian (Bradley, 
2002). 
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2. Mekanisme Resistensi pada MRSA 
  Para peneliti menemukan dua mekanisme utama resistensi pada MRSa 
yaitu resistensi terhadap antimikroba betalaktam dan resistensi terhadap 
antimikroba nonbetalaktam. Eksperimen dan eksplorasi genetik menunjukkan 
bahwa mekanisme resistensi terhadap antimikroba betalaktam diperankan oleh 
operon mecA. Operon mecA secara organisasi, struktur, fungsi dan mekanisme 
serupa dengan operon blaZ pada plasmid S. aureus produsen betalaktamase. 
Regulator pada operon blaZ adalah blaI yang menyandi  DNA binding protein  
berfungsi menekan transkripsi gen betalaktamase dan  blaR1 berupa  signal 
transduction  PBP yang akan menginduksi transkripsi jika ada betalaktam. 
Mekanisme ini analog dengan yang terjadi pada operon mecA yang dikendalikan 
oleh regulator mecI dan mecR1. Mayoritas isolat klinis MRSA sebelum tahun 
197s0 memiliki delesi pada gen mecR1. Diduga PBP2a pada isolat ini diproduksi 
secara konstitutif atau  jika terjadi induksi kemungkinan berupa induksi silang 
dari blaR1. Pada isolat tidak ditemukan delesi pada regulator tetapi ditemukan 
polimorfisme pada mecI dan mutasi pada promoter mecA. Pada keadaan seperti 
ini terjadi penekanan atau perlambatan produksi PBP2a (yuwono, 2010).  
 Secara  in vitro keadaan ini mendasari munculnya fenomena heteroresisten 
yaitu dalam satu biakan murni MRSA dapat ditemukan populasi sensitif dan 
populasi resisten sekaligus. Umumnya populasi yang resisten  tumbuh lebih 
lambat dibandingkan populasi yang sensistif. Selain dipengaruhi oleh perbedaan 
aktivitas  transkripsi gen  mecA,  heteroresisten kemungkinan juga dipengaruhi 
polimorfisme gen5gen disekitar gen mecA dan pengaruh gen5gen lain disekitar 
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SCCmec seperti gen grup hmr dan gen grup  fem. Sebagai dampak dari fenomena 
heteroresisten ini maka identifikasi MRSA yang hanya didasarkan pada pola 
kepekaan terhadap antimikroba atau identifikasi MRSA dengan mendeteksi 
PBP2a saja akan menjadi kurang akurat. Oleh karena itu para ahli 
merekomendasikan baku emas untuk identifikasi MRSA yaitu dengan cara 
mendeteksi keberadaan gen  mecA dengan metode  Polymerase Phain Reaction 
(PCR) (yuwono, 2010). 
 Mekanisme resistensi MRSA terhadap berbagai antimikroba 
nonbetalaktam diduga didasari adanya bukti bahwa SCCmec mengandung 
transposon dan insertion sequences seperti Tn554 pada ujung 5' mecA dan IS431 
pada ujung 3' mecA. IS431 memiliki kemampuan rekombinasi dan dapat menjadi 
determinan resistensi terhadap merkuri, kadmium dan tetrasiklin. Gen lain yang 
berada di sekitar SCCmec seperti gen  gyrA diperkirakan juga berinteraksi dengan 
SCCmec mengakibatkan resistensi terhadap kuinolon (yuwono, 2010). 
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G. Ayat Yang Relevan 
Makroalga merupakan tumbuhan laut yang beraneka ragam jenis dan 
warnanya. Seperti yang telah dijelaskan bahwa makroalga terbagi menjadi tiga 
kelas dengan diversitas jenis yang banyak. Hal ini telah diterangkan dalam Al 
Quran surah An-Nahl ayat 13 yang berbunyi: 
 اَمَو  يفِ ۡمَُكل 
َ
أَرَذٱ يضرۡ
َ ۡ
لۡ  ُُهنَٰ َو
ۡ
ل
َ
أ اًفي لَت ُۡمُ   ۥ  َنو ُر
َّ
ك ََّذي ٖمۡوَقي
 ل َٗةيلَأٓ َكي لَٰ َذ يفِ َّني إ١٣  
Terjemahnya:   
Dan dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi 
ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil 
pelajaran. 
Menurut tafsir Ibnu Katsir Firman Allah: wa maa dzara-alakum fil 
ardli mukhtalifan alwaanuHu (“Dan Dia [menundukkan Pula] apa yang Dia 
ciptakan untukmu di bumi ini dengan berlain-lainan macamnya.”) Ketika Allah 
Ta’ala telah mengingatkan atas tanda-tanda yang ada di langit (dalam ayat 
sebelumnya), Dia mengingatkan atas apa yang Dia ciptakan di bumi, berupa 
benda-benda yang menakjubkan dan berbagai macam sesuatu, di antaranya 
binatang-binatang, benda-benda tambang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda 
mati, dengan berbagai macam warna dan bentuknya termasuk kegunaan dan 
keistimewaannya. Inna fii dzaalika la-aayaatal liqaaumiy yadzdzakkaruun 
(“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda [kekuasaan 
Allah] bagi kaum yang mengambil pelajaran.”) Maksudnya, yaitu anugerah dan 
nikmat Allah, maka mereka mensyukurinya. (Sayyid Quthb, 2004) 
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Berdasarkan tafsir ayat diperoleh informasi bahwa setiap yang Allah 
ciptakan berupa binatang-binatang, benda-benda tambang, tumbuh-tumbuhan dan 
benda-benda mati, dengan berbagai macam warna dan bentuknya mempunyai 
keistimewaan dan kegunaan masing-masing. Begitu pula dengan makroalga yang 
beraneka ragam, sehingga untuk mengetahui kegunaannya maka dituntutlah 
manusia dalam hal ini peneliti untuk melakukan penelitian mengenai kegunaan 
makroalga sebagai salah satu bentuk syukur atas nikmat yang telah Allah berikan.  
An-Nahl ayat 14, yaitu: 
 َوُهَو ٱي ي
َّ
لَّ  َر َّخَسٱ َرَۡح
ۡ
لۡ  ٗةَي
ۡ
ل يح ُهۡن يم 
ْ
اوُجيرۡخَتَۡستَو ا
ٗ ييرَط اٗم ۡ
َ
لَ ُهۡن يم 
ْ
اُولُك
ۡ
أَ يلِ
 ىََرتَو ۖ اَهَنوُسَب
ۡ
َلتٱ َك
ۡ
لُف
ۡ
ل  ي هي لَۡضف ن يم 
ْ
اوُغَتَۡب يلَِو ي هيي ف َر يخاَوَمۦ  ۡمُك
َّلََعلَو
 َنو ُرُكَۡشت١٤  
Terjemahanya:  
Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan dari padanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya 
kamu bersyukur. 
 
“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu 
dapat memakan dari padanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya 
kamu bersyukur.” 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT banyak memberikan nikmat kepada 
manusia lewat adanya laut. Allah menundukkan laut untuk manusia bertujuan 
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agar manusia bisa mengambil manfaat dari laut tersebut. Didalam laut banyak 
sekali manfaat,yaitu banyak terkandung bahan makanan, perhiasan, tempat 
berlayar. Sebagai sumber makanan contohnya adalah alga dan berbagai macam 
jenis ikan. Maka, mahasuci Allah SWT yang mengetahui tentang makhluknya dan 
tentang apa yang memberikan kemadharatan  serta manfaat bagi makhlukNya. 
Dalam ayat ini juga terdapat isyarat kepada kesempurnaan kekuasaan Allah SWT 
dalam menciptakan benda manis dan segar di dalam air pahit dan tidak diminum 
(Sayyid Quthb, 2004). 
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H. Kerangka Fikir 
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• Makro alga diketahui mengandung senyawa bioaktif 
antibakteri
• Makro alga berpotensi sebagai sumber  antibiotik baru 
untuk mengatasi masalah resistensi terhadap antibiotik 
standar
• MRSA  merupakan salah satu contoh bakteri resisten 
yang menjadi perhatian dunia kesehatan
P
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se
s
• Pengambilan sampel
• Ekstraksi sampel
• Peremajaan bakteri
• Penyiapan Bakteri uji
• Uji Daya Hambat
• Analisis Statistik
O
u
tp
u
t • Ekstrak makro alga dapat menghambat pertumbuhan S. 
aureus dan MRSA.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimental. Penelitian ini dilaksanakan pada (Desember 2015 – januari 2016) 
di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Sains dan Teknologi. 
 
B. Variable Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel terikat adalah 
Staphylococcus aureus dan  multi resisten Staphylococcus aureus (MRSA) dan 
variabel bebas adalah makroalga. 
 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Adapun defenisi operasional variabel, antara lain: 
1) Makroalga adalah tumbuhan tingkat rendah dengan jenis Caulerpa racemosa 
dari kelas Clorophyceae, Sargassum sp.. dari kelas Phaeophyceae dan 
Euchema sp. dari kelas Rodophyceae yang diambil dari perairan Puntondo. 
2) Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen Gram positif yang akan 
dihambat pertumbuhannya menggunakan ekstrak makro alga. 
3) Methicilin Resisten Staphylococcus aureus adalah Staphylococcus aureus 
yang resisten terhadap beberapa antimikroba terutama dari golongan beta 
laktam. 
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D. Instrumen Penelitian  
 Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
a. Alat 
 Alat - alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang pengaduk, 
gelas erlenmeyer, gelas kimia, gelas ukur,mikropipet,  pipet tetes, pipet volume, 
timbangan analitik, inkubator, vortex, inkubator shaker, blender, ose, cawan petri, 
sentrifuge, hot plate/strirrer, tabung ependorf, kertas cakram, aluminium foil, 
Laminar Air Flow. 
b. Bahan 
 Bahan–bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Caulerpa 
racemosa, Sargassum sp., Euchema sp, isolat Staphylococcus aureus, isolat 
Methicilin Resisten Staphylococcus aureus (MRSA), media Nutrient broth (NB), 
etanol 70%, methanol 70%, akuades dan ampicillin. 
 
E. ProsedurKerja 
 Adapun prosedur kerja pada penelitian ini adalah: 
1. Pengambilan Sampel 
Sampel alga diambil tanpa memperhatikan umur. Sampel diambil 
pada kedalaman sekitar 1 m. Sampel yang telah diambil dibersihkan dari 
substratnya dan dicuci hingga bersih. 
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2. Ekstraksi Sampel 
Sampel dikeringkan di bawah panas matahari selama ± 4 hari. 
Sampel yang telah kering dipotong-potong kemudian dihaluskan dengan 
menggunakan blender hingga menjadi serbuk simplisia. Simplisia 
ditimbang sebanyak 50 gram dan dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer. 
Lalu dilakukan perendaman (maserasi) dengan larutan etanol 70%, 
metanol 70 % sebanyak 100 ml dan direndam selama 2 hari. Perendaman 
tersebut berfungsi untuk menyerap senyawa-senyawa organik yang 
terkandung dalam simplisia. Setelah 2 hari, larutan disaring menggunakan 
kertas saring dan dikeringkan dengan evaporator hingga terbentuk ekstrak 
kental. 
3. Peremajaan Bakteri 
Isolat Staphylococcus aures dan  MRSA berasal dari biakan 
murninya, masing-masing diambil sebanyak 1 ose kemudian ditumbuhkan 
atau diinokulasikan dengan cara digores pada medium Nutrient Agar (NA) 
miring. Kultur bakteri pada masing-masing agar miring diinkubasi pada 
suhu 37oC selama 24 jam. 
4. Penyiapan Bakteri uji 
Isolat Staphylococcus aures dan  MRSA yang telah diremajakan 
selama 24 jam, masing-masing diambil satu ose kemudian disuspensikan 
ke dalam larutan media NB.  
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5. Uji Daya Hambat 
Pengujian dilakukan secara in vitro dengan metode difusi agar 
menggunakan kertas saring atau paperdisk oxoid. Langkah pertama yang 
dilakukan yaitu medium NA (Nutrient Agar) yang telah disterilkan, 
didinginkan pada suhu 40 – 45oC, lalu dituang ke dalam cawan petri 
secara aseptis di dalam Laminary Air Flow (LAF). Cawan petri yang 
digunakan untuk bakteri uji masing-masing sebanyak 2 buah. Setelah 
medium NA pada cawan petri memadat, suspensi bakteri S. Aureus dan 
MRSA dioleskan secara merata pada permukaan medium dengan 
menggunakan swab steril. Selanjutnya sebanyak 20 µL ekstrak makro alga 
diteteskan pada kertas saring dan ditempelkan pada permukaan medium 
NA yang telah diolesi suspensi bakteri. Cawan petri kemudian diinkubasi 
dengan suhu 37oC selama 24 dan 48 jam. Setelah masa inkubasi 24 jam 
dan 48 jam, pertumbuhan bakteri dan zona hambat yang timbul di sekitar 
kertas saring selanjutnya diukur diameternya. Sebagai kontrol negatif 
digunakan aquades dan kontrol positif berupa vankomisin. Aktivitas daya 
hambat ekstrak makro alga dilihat dengan terbentuknya zona bening di 
sekitar kertas saring. 
6. Analisis data 
Aktifitas penghambatan diamati selama 3 x 24 jam yang di tandai 
dengan terbentuknya zona bening disekitar kertas cakram. Indeks 
penghambatan (IP) diukur dengan rumus: 
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IP =   Diameter zona bening – diameter kertas cakram 
Diameter kertas cakram 
Keterangan : 
 IP : Indeks Penghambatan 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Efek ekstrak makroalga terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 
methicillin resisten Staphylococcus aureus (MRSA) diektraksi menggunakan 
metode maserasi dengan memakai pelarut etanol dan metanol. Hasil ekstraksi 
yang dilakukan dengan metode maserasi dari berat kering hingga menghasilkan 
ekstrak basah. Kemampuan ekstrak Sargassum sp. Euchema sp. dan coulerpa 
racemosa dalam menghambat bakteri uji dapat dilihat dari besarnya zona bening 
yang terbentuk di sekitar kertas cakram sampel. Adapun uji zona hambat yang 
dihasilkan ekstrak Sargassum sp. Euchema sp. dan Coulerpa racemosa terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus dan Methicillin resisten staphylococcus aures 
menunjukkan hasil zona bening yang berarti aktivitas antibakteri bekerja dengan 
baik. Uji aktivitas antibakteri merupakan teknik pengukuran besar potensi atau 
konsentrasi suatu senyawa yang dapat memberikan efek terhadap pertumbuhan 
bakteri. 
Hasil uji aktivitas antibakteri Sargassum sp. Euchema sp.dan Coulerpa 
racemosa terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Methicillin resisten 
staphylococcus aures dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan  4.2 
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Gambar 4.1 Uji antibakteri Staphylococcus aureus  
 
       
 
Gambar 4.2 Uji antibakteri Methicillin Resisten Staphylococcus aureus 
Keterangan : 
 a = Sargassum sp.   1 = Etanol 
  b = Euchema sp.   2 = Metanol 
 c = Caulerpa racemosa   3 = Kontrol positif 
       4 = Kontrol negatif 
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Zona bening yang dihasilkan dari aktivitas penghambatan kemudian 
dihitung indeks penghambatannya dengan rumus seperti pada metode kerja. 
Besarnya indeks penghambatan masing-masing ekstrak pelarut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.3 Indeks penghambatan masing ekstrak makroalga pada S. aureus 
dan MRSA. 
 
 
 
No. 
 
 
 
Makroalga 
 
 
 
Pelarut 
Indeks Penghambatan 
(IP) 
Staphylococcus 
aureus 
Methicillin resisten 
Staphylococcus 
aureus 
 
1.  
 
 
Sargassum sp. 
Metanol 1,7 1,4 
Etanol 1,4 0,7 
Kontrol + 2,2 1,3 
Kontrol - 0,1 0 
 
 
2.  
 
 
Euchema sp. 
Metanol 1,4 2,2 
Etanol 2 1 
Kontrol + 1,5 1,5 
Kontrol - 0,1 0 
 
3.  
 
Caulerpa 
racemosa 
Metanol 1,7 1,7 
Etanol 1 1,4 
Kontrol + 0,5 0,5 
Kontrol - 0 0,1 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ekstrak etanol dari 
Euchema sp. memeberikan indeks penghambatan tertinggi pada S. aureus 
dibanding perlakuan yang lain kecuali kontrol positif. Sedangkan MRSA 
dihambat paling tinggi oleh ekstrak metanol Euchema sp.. 
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Perbandingan indeks penghambatan masing-masing ekstrak makroalga dari 
pelarut metanol dan etanol pada kedua bakteri diuraiakan lebih rinci pada grafik 
dibawah ini. 
a. Staphylococcus aureus 
 
Pada grafik diatas, bakteri Staphylococcus aureus dapat dihambat 
oleh ekstrak Sargassum sp., Euchema sp. dan Caulerpa racemosa. Adapun 
daya hambat tertinggi yaitu  ekstrak Euchema sp. pada etanol dan yang 
terendah yaitu ekstrak caulerpa racemosa pada ekstrak etanol, namun 
zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak Euchema sp. belum melampaui 
besarnya zona hambat pada  kontrol positif .  
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b. Methicillin resisten Staphylococcus aureus 
 
Pada grafik diatas, bakteri Methicillin resisten Staphylococcus 
aureus dapat di hambat pada ekstrak Sargassum sp., Euchema sp. dan 
Caulerpa racemosa.  Adapun daya hambat tertinggi yaitu  ekstrak 
Euchema sp. pada metanol dan yang terendah yaitu ekstrak Sargassum sp. 
pada etanol. 
 
B. Pembahasan  
Uji daya hambat merupakan metode pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan suatu bahan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 
Daya hambat dilakukan pada bakteri staphylococcus aures dan methicillin 
resisten Staphylococcus aureus, penentuan efektifitas antibakteri dilakukan 
berdasarkan perbandingan diameter zona hambat yang muncul disekitar paper 
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disk yang telah diberikan zat antibakteri berupa sampel, kontrol negatif dan 
positif.  
Pengukuran zona hambat larutan uji ekstrak alga, Sargassum sp., 
Euchema sp. dan Coulerpa racemosa, dapat menghambat kedua  jenis bakteri uji. 
Ekstrak Euchema sp. memberikan indeks penghambatan tertinggi pada kedua 
bakteri patogen yang digunakan. Akuades sebagai larutan kontrol negatif dari 
sampel uji  menunjukan adanya aktivitas antibakteri karna adanya kontaminasi 
dengan Kontrol positif. Hal ini dapat dilihat dengan adanya zona hambat yang 
terbentuk pada media bakteri sehingga akuades sebagai larutan kontrol  negatif 
ada pengaruhnya terhadap larutan uji ekstrak alga dalam pengujian aktivitas 
antibakteri.  Kontrol positif menggunakan ampisilin.  Ampisilin merupakan 
derivat penisilin yang merupakan kelompok antibiotik β –laktam yang memiliki 
spektrum antimikroba yang luas. Ampisilin efektif terhadap mikroba Gram positif 
dan Gram negatif. Mekanisme kerja ampisilin yaitu menghambat sintesis dinding 
sel bakteri dengan cara menghambat pembentukan mukopeptida, karena sintesis 
dinding sel terganggu maka bakteri tersebut tidak mampu mengatasi perbedaan 
tekanan osmosa di luar dan di dalam sel yang mengakibatkan bakteri mati 
(Wattimena, 1987).   
Keberadaan zona bening menunjukkan aktivitas antibakteri, aktivitas 
antibakteri dari ekstrak etanol dan metanol yang menunjukkan bahwa senyawa 
yang terdapat dalam Sargassum sp.. Euchema sp., dan Coulerpa racemosa mudah 
larut pada kedua pelarut yag digunakan dan bersifat polar sehingga dapat ditarik 
oleh etanol dan metanol..  Beberapa penelitian menunjukkan bahwa senyawa 
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antibakteri mudah larut pada senyawa metanol dan etanol. Senyawa tersebut 
mampu mengontrol fungsi membran sel bakteri uji, walaupun bakteri uji termasuk 
mikroba yang resisten terhadap beberapa antibiotik.   
Pada tingkat yang lebih tinggi dari kelarutan prinsip aktif dalam 
pelarut seperti metanol sebagai antibakteri lebih tinggi, Kegiatan tercatat dalam 
ekstrak pelarut polar dibandingkan untuk ekstrak pelarut non polar (Hidayathulla, 
et al, 2011) 
Perbedaan zona hambat pada berbagai penelitian di atas karena adanya 
perbedaan kandungan zat antibakteri terhadap ekstrak masing-masing, sehingga 
menyebabkan perbedaan kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 
Kemampuan ekstrak metanol menunjukan bahwa metanol adalah pelarut yang 
terbaik untuk ekstraksi (Hari dan Arvind, 2016) 
Mekanisme kerja senyawa antibakteri makrolaga diduga dengan cara 
mengganggu komponen peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding 
sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut. Efektifitas 
antibakteri dapat bereaksi pada beberapa target sasaran pada membran bakteri, 
sehingga menyebabkan kerusakan atau autolisis dan juga terhambatnya 
pertumbuhan atau bahkan kematian sel (Ahn, et al, 2004). Menurut Abad pada 
tahun 2011, senyawa metabolit sekunder pada alga laut yang berpotensi sebagai 
antibakteri adalah peptida, fenol dan terpena.  
Eucheuma sp yang memberikan indeks penghambatan tertinggi 
memiliki kandungan metabolit sekunder rumput laut yang dapat berperan sebagai 
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antibakteri berupa senyawa flavonoid (Yudha, 2008). Senyawa flavonoid 
memiliki kemampuan membentuk kompleks dengan protein sel bakteri melalui 
ikatan hidrogen. Struktur dinding sel dan membran sitoplasma bakteri yang 
mengandung protein menjadi tidak stabil karena struktur protein sel bakteri 
menjadi rusak karena adanya ikatan hidrogen dengan flavonoid, sehingga protein 
sel bakteri menjadi kehilangan aktivitas biologinya. Akibatnya, fungsi 
permeabilitas sel bakteri terganggu dan sel bakteri akan mengalami lisis yang 
berakibat pada kematian sel bakteri (Harborne, 2003).  
Dalam penelitian (Sangetha et al, 2014) yang mengamati aktivitas 
antibakteri pada rumput laut seperti sargassum terhadap beberapa bakteri patogen 
yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen. Pelarut organik 
biasanya digunakan untuk ekstraksi senyawa aktif dari ganggang. Dalam 
penelitiannya, menggunakan tiga jenis pelarut yaitu metanol, etanol dan aquades. 
Diantara pelarut tersebut, hanya ekstrak metanol yang memiliki aktivitas tertinggi 
yang bersifat antibakteri terhadap bakteri patogen yang diujinya. Hal ini 
menunjukan bahwa ekstrak metanol sangat efisien daripada ekstrak etanol dan 
aquadest.   
Tiga jenis rumput laut yang dipilih dan diekstraksi oleh etanol 
menunjukkan aktivitas terhadap bakteri patogen. Hal ini, dia juga mengatakan 
perlunya pemisahan dan pemurnian senyawa bioaktifitas untuk mengembakan 
obat baru untuk mengontrol penyakit mematikan. Temuan penelitiannya 
memberikan ruang lingkup baru untuk menyaring kandungan kimia dari ekstrak 
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yang sangat berguna untuk mengobati berbagai penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri patogen (Phusparaj, et al, 2014). 
Senyawa flavonoid diduga mekanisme kerjanya mendenaturasi protein 
sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi. Flavonoid juga 
bersifat lipofilik yang akan merusak membran mikroba. Di dalam flavonoid 
mengandung suatu senyawa fenol. Pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
dan  methicillin resisten Staphylococcus aureus dapat terganggu disebabkan 
senyawa fenol. Fenol merupakan suatu alkohol yang bersifat asam sehingga 
disebut juga asam karbolat. Fenol memiliki kemampuan untuk mendenaturasikan 
protein dan merusak membran sel. Kondisi asam oleh adanya fenol dapat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (Rahayu, 
2000). 
Daya hambat yang dibentuk oleh ekstrak metanol dari Sargassum sp.. 
Euchema sp. dan Caulerpa racemosa terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 
methicillin resistant Staphylococcus aureus bersifat bakteristatik. Ukuran zona 
hambat yang dibentuk setiap hari ukurannya berkurang, data perhari dapat dilihat 
pada lampiran. Ekstrak tersebut tidak dapat membunuh pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus  dan methicillin resistant Staphylococcus aureus tetapi 
hanya dapat menghambat sehingga dikatan bakteristatik. Menurut Mycek (2001), 
bahwa suatu antimikroba bersifat bakteriostatik jika senyawa antimikroba tersebut 
hanya mampu menghambat pertumbuhan bakteri jika pemberian senyawa terus 
dilakukan dan jika dihentikan atau habis, maka pertumbuhan dan perbanyakan 
dari bakteri akan kembali meningkat yang ditandai dengan berkurangnya diameter 
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zona hambatan. Sebaliknya bersifat bakteriosida jika diamater zona hambatan 
meningkat, hal ini disebabkan karena senyawa ini mampu membunuh dan 
menghentikan aktivitas fisiologis dari bakteri, meskipun pemberian senyawa 
tersebut dihentikan.  
 
50 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa,  
1. Ekstrak Caulerpa racemosa, Sargassum sp. dan Euchema sp. bersifat 
bakteristatik, karena ekstrak tersebut hanya dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus dan Methicilin Resisten 
Staphylococcus aureus (MRSA).  
2. Ekstrak etanol Euchema sp. memberikan indeks penghambatan tertinggi 
pada Staphylococcus aureus sedangkan ekstrak metanol Euchme sp. 
memberikan penghambatan tertinggi pada Methicillin Resistant 
Staphylococcus aureus. 
 
B. Saran 
Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan dengan purifikasi untuk 
mendapatkan senyawa murni digunakan pelarut dengan tingkat polaritas yang 
bertingkat dan bertahap.  
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